







Masalah narkoba merupakan masalah yang seakan-akan tidak ada 
habisnya. Pro dan kontra antara tentang bahaya bahkan manfaat akan narkoba 
terus bermunculan dikalangan masyarakat. Kemudian pengaruh dari luar melalui 
musik, ataupun gaya hidup menjadikan masyarakat semakin semakin meragukan 
tentang bahaya narkoba itu sendiri. Mahasiswa yang secara mental masih labil 
dan kurang pengawasan dari orang tua memudahkan masuknya pengaruh 
narkoba menjadi bagian dari mereka. 
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi seseorang untuk 
mengkonsumsi narkoba. Faktor-faktor tersebut tidak lepas dari masalah 
kehidupan sehari-hari. Mahasiswa dengan usianya yang tergolong masih muda 
dan secara mental dan emosi masih labil, terkadang kurang bijak dalam 
menghadapi suatu masalah. Mereka sering kali menjadikan narkoba sebagai 
solusi akan masalahnya. Mereka juga tidak sadar bahwa zat-zat yang terkandung 
dalam narkoba menjadikan mereka adiksi atau kecanduan. Seakan-akan narkoba 
menjadikan hidup kita lebih baik, akan tetapi itu adalah cara kerja narkoba untuk 
menjadikan seseorang menjadi adiksi. Mengkonsumsi zat-zat tersebut secara 
berlebihan juga dapat merusak kesehatan bahkan berdampak kematian. Maka 
dari itu melalui perancangan buku “The Healing Stories” para pengguna 
narkoba untuk lebih melihat kedalam diri  atau kontemplasi mereka tentang “Apa 
yang sebenarnya terjadi pada mereka?” kemudian mulai menguraikan satu 
persatu masalah-masalah yang dialaminya melalui tulisan-tulisan maupun 
gambar. Hal ini sebagai langkah awal mereka untuk melakukan tindakan 








Selama ini media yang memuat propaganda anti narkoba pada berbagai 
media seperti televisi, radio, media cetak, poster dan lain-lain, hanya bersifat 
menakut-nakuti dan menggunakan kalimat-kalimat keras. Mungkin media 
tersebut dapat diterima oleh masyarakat yang belum menggunakan narkoba akan 
tetapi bagi masyarakat yang telah menggunakannya, hal tersebut hanya dianggap 
angin lalu saja. Untuk itu dibutuhkan suatu media yang lebih dekat dengan para 
pecandu narkoba. Adanya media-media tersebut sangatlah diperlukan untuk para 
generasi muda kita, sehingga kedepannya dapat menciptakan generasi bebas 
narkoba. 
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